BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Organisasi merupakan wadah atau sarana untuk bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya. Pencapaian tujuannya perlu ada kegiatan beserta kemampuan sumber daya manusia yang sesuai dan mengarah pada rencana yang telah ditentukan. Pada dasarnya, suatu organisasi akan selalu berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam mencapai tujuannya.
Dalam upaya pencapaian tujuan organisasi, perlu memperhatikan faktor pegawai yang memiliki harapan-harapan atas kebutuhannya yang beraneka ragam. Namun pada umumnya pegawai memiliki harapan yang sama yaitu tercapainya tujuan organisasi, agar para pegawai dapat bekerja dengan baik sehingga kebutuhannya terpenuhi, baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani. Salah satu upaya organisasi untuk mewujudkan tujuan organisasi, salah satunya adalah dengan memperhatikan kondisi lingkungan kerja, baik  eksternal maupun internal.

Perkembangan negara-negara di dunia menunjukan bahwa di antara semua sumber daya yang paling utama adalah sumber daya manusia. Banyak negara yang memperoleh kemajuan semata-mata bertumpu pada sumber daya manusianya dan banyak pula negara-negara yang memiliki sumber daya alam tetapi tidak mengalami kemajuan karena sumber daya manusianya tidak mampu memanfaatkan sumber daya alam tersebut.
Untuk menciptakan pegawai yang memiliki kesadaran akan tugas-tugasnya serta prestasi kerja yang tinggi, adalah tugas dari seorang pemimpin. Sebagai suatu instansi pemerintahan, Kantor Regioanal III Badan Kepegawaian Negara (B K N) Bandung memerlukan figur seorang pemimpin yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang baik sebagai salah satu cara dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian lingkungan kerja akan memegang peranan penting dalam meningkatkan prestasi kerja pegawainya.

Lingkungan kerja suatu organisasi akan berperan dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Seperti dikatakan oleh Alex S. Nitisemito (1996 : 183) bahwa “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”. Pada dasarnya kondisi lingkungan kerja setiap organisasi akan berbeda, lingkungan kerja yang kurang menguntungkan memungkinkan seorang pegawai menjadi kurang bersemangat dalam melaksanakan tugasnya, sehingga akan menghambat tercapainya tujuan organisasi.
Lingkungan kerja disini mencakup lingkungan lingkungan kerja eksternal dan lingkungan kerja internal. Kondisi lingkungan eksternal akan terkait dengan keseluruhan yang ada diluar batas organisasi dan mempengaruhi aktivitas manajemen. Sedangkan kondisi lingkungan internalnya, akan langsung menentukan keberlangsungan operasi manajemen dalam organisasi, seperti pegawai dan manager, fisik organisasi, financial, sistem kerja dan teknologi.
Dalam hal ini lingkungan eksternal akan memberikan peluang, ancaman dan kendala bagi aktivitas dan tindakan manajemen. Sedangkan lingkungan internal, yang terkait dengan sumber-sumber organisasi yang digunakan untuk mencapai tujuan dapat terlihat dari aspek kekuatan dan kelemahannya, diantaranya mengenai sumber daya manusia dalam melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan efisien.

Mengingat pentingnya lingkungan kerja dalam suatu organisasi, maka organisasi yang baik akan memperhatikan kondisi lingkungan kerja yang akan berdampak positif bagi organisasi itu sendiri yaitu dalam upaya meningkatkan prestasi kerja pegawai.

Prestasi kerja menurut A. A. Anwar Prabu Mangkunegara (2001 : 67) bahwa : “Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.
Pada dasarnya prestasi kerja seseorang dalam bekerja didorong oleh keinginan untuk mendapatkan kepuasan kerja serta keinginan untuk mendapatkan hasil kerja yang diinginkan oleh berbagai pihak termasuk oleh pihak organisasi dimana pegawai itu bekerja. Tetapi dalam kenyataannya, walaupun semua pegawai berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai prestasi kerja yang baik dalam mencapai tujuan organisasi, sering kali dalam perkembangan selanjutnya usaha pencapaian prestasi kerja itu dapat berubah karena dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja yang tidak memenuhi persyaratan atau fasilitas yang kurang lengkap.

Pada Kantor Regional III Badan Kepegawaian Negara (B K N) Bandung, prestasi kerja pada pegawai belum mencapai hasil yang maksimal, mengingat kurangnya perhatian mengenai lingkungan kerja disekitar pegawai yang dapat mengganggu kenyamanan pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya, terlihat dari ruangan kantor yang sempit dan peralatan kantor yang berhimpitan serta penataan ruangan yang kurang teratur, sehingga akan menghambat tercapainya tujuan organisasi.
Lingkungan kerja internal merupakan faktor yang lebih dominan, karena berada secara langsung di sekitar pegawai (Alex Nitisemito (1996 : 193)). Oleh sebab itu dalam penelitian ini penulis membatasi pada lingkungan kerja internal, karena prestasi kerja pegawai di Kantor Regional III Badan Kepegawaian Negara (B K N) Bandung tidak lepas dari peranan lingkungan kerja internal. 
Motif penulis melakukan penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang digunakan sebagai bahan untuk penelitian, kemudian harapan penulis adalah agar hasil penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang penelitian dan dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan bagi semua pihak yang berkepentingan umumnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penulis tertarik untuk menganalisa masalah dengan judul : PERANAN LINGKUNGAN KERJA INTERNAL DALAM MENINGKATKAN PRESTASI KERJA PEGAWAI PADA KANTOR REGIONAL III BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA      (B K N) BANDUNG.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis mencoba mengidentifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi lingkungan kerja internal pada Kantor Regional III Badan Kepegawaian Negara (B K N) Bandung.
2. Bagaimana tingkat prestasi kerja pegawai pada Kantor Regional III Badan Kepegawaian Negara (B K N) Bandung.
3. Bagaimana peranan lingkungan kerja internal dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada Kantor Regional III Badan Kepegawaian Negara (B K N) Bandung.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama pendidikan ke dalam dunia kerja yang berhubungan dengan lingkungan kerja dan prestasi kerja pegawai.

Tujuan penelitian yang penulis lakukan di Kantor Regional III Badan Kepegawaian Negara (B K N) Bandung adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui lingkungan kerja internal pada Kantor Regional III Badan Kepegawaian Negara (B K N) Bandung.

2. Untuk mengetahui tingkat prestasi kerja pegawai pada Kantor Regional III Badan Kepegawaian Negara (B K N) Bandung.

3. Untuk mengetahui peranan lingkungan kerja internal dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada Kantor Regional III Badan Kepegawaian Negara (B K N) Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Operasional
a. Bagi penulis,

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman dan wawasan keilmuan khususnya dibidang Manajemen Sumber Daya Manusia serta mengetahui gambaran aplikasinya di lapangan.

b. Bagi intansi,

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat khususnya untuk menjadikan hasil penelitian sebagai bahan pertimbangan oleh dinas pemerintahan saat melaksanakan lingkungan kerja guna meningkatkan prestasi kerja pegawai.
1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Penelitian ini diharapkan berguna sebagai sebuah ilmu dimana lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan dan sebagai faktor pendukung pencapaian tujuan.
b. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi baik sebagai bahan pertimbangan, perbandingan dan sebagai bahan bacaan dalam penulisan karya tulis.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1 Kerangka Pemikiran

Pada dasarnya pegawai masuk ke dalam suatu organisasi dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan-harapannya. Adanya kesesuaian antara harapan dengan kenyataan yang terdapat dalam suatu organisasi, akan mendorong pegawai memberikan sumbangan yang maksimal bagi organisasi.
Manusia sebagai makhluk sosial sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. Begitu pula dengan seorang pegawai yang setiap harinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerjanya, mengharapkan organisasi dapat menciptakan dan membina lingkungan kerja yang baik, dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan pegawainya sehingga dapat meningkatkan prestasi kerjanya.

Menurut Flippo (1996 : 250) mengemukakan prestasi kerja adalah
“Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang diberikan perusahaan. Adapun faktor-faktor prestasi kerja antra lain mutu kerja yang terdiri dari ketetapan, ketrampilan, ketelitian dan kerapihan. Kualitas kerja yang terdiri dari keluaran (output). Ketangguhan yang terdiri dari mengikuti perintah, inisiatif, ketepatan waktu, dan kehadiran.dan sikap yang terdiri dari kerja sama dan tanggung jawab”. 

Sedangkan menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2001 : 67) menjelaskan bahwa
“Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.
Dari pendapat para ahli diatas, faktor-faktor yang menunjang akan membuat prestasi kerja pegawai akan meningkat dan akan menghasilkan hasil kerja yang sesuai dengan tujuan organisasi.
Kemudian Ambar Teguh Sulistiyani (2003 : 223) mengemukakan faktor-faktor prestasi kerja. 

“Prestasi kerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”.
Dapat dikatakan ketiga unsur tersebut, kesemuanya saling menunjang yang akan menghasilkan prestasi kerja yang sesuai dengan tujuan organisasi. Dengan demikian bahwa salah satu dari unsur tersebut akan mempengaruhi prestasi-prestasi kerja berdasarkan kemampuan, usaha dan kesempatan. Oleh karena itu, ketiga unsur tersebut sangat berkaitan satu dengan yang lainnya.

Hampir seluruh organisasi, pada tingkatan dan pada jenis organisasi apapun pasti berusaha agar didalamnya tercipta lingkungan kerja yang harmonis. Lingkungan kerja yang harmonis bukan hanya menjadi harapan para manajemen, akan tetapi menjadi harapan seluruh pegawai dalam organisasi. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh besar sekali terhadap efektivitas orientasi. Karenanya bagi siapapun situasi dan kondisi lingkungan kerja akan berkesan kepada semua pihak, baik kesan positif maupun negatif.

Alex S. Nitisemito (1996 : 183) mengemukakan tentang pengertian lingkungan kerja, yaitu  sebagai berikut :

“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”.
Sedangkan lingkungan kerja internal menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003 : 74) mengemukakan bahwa:

“Lingkungan kerja internal adalah berbagai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh organisasi dan juga segala kendala yang ada dalam organisasi. Adapun lingkungan kerja internal yang dipandang sangat berpengaruh adalah organisasi sumber daya manusia, kultur organisasi (nilai-nilai organisasi, suasana organisasi, dan gaya kepemimpinan), penilaian organisasi (tujuan organisasi, sumber daya financial, iklim organisasi, dan struktur organisasi)”.
Kondisi-kondisi pekerjaan harus menyenangkan, enak dan dapat mengakibatkan kebiasaan-kebiasaan pekerjaan yang baik, seperti yang dikutip Veithzal Rivai (2004 : 126) yang menjelaskan kondisi-kondisi lingkungan kerja internal, sebagai berikut :
· Hubungan kerja

· Karakteristik lingkungan kerja 

· Keamanan dan kenyamanan kerja

· Pelayanan
Dari uraian para ahli di atas dapat disimpulkan lingkungan kerja merupakan segala sesuatu mengenai penentuan dan penggunaan kebutuhan-kebutuhan disekitar pegawai yang dapat mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan oleh organisasi.

Dengan demikian lingkungan kerja akan mengarahkan setiap tindakan individu untuk mampu memberikan kontribusinya sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi secara maksimal. 

Dengan demikian dapat diketahui secara jelas bahwa “Didalam suatu organisasi terdapat sejumlah variabel yang saling mempengaruhi. Beberapa dimensi organisasi yang biasa digunakan adalah tujuan, teknologi dan struktur organisasi, dimana ketiga variabel tersebut berinteraksi dengan lingkungan (internal dan eksternal) sebagai perilaku yang mempengaruhi perilaku manajerial dan prestasi kerja (prestasi kerja individu serta prestasi kerja organisasi)”. (Miles yang dikutip oleh Sulistiyani dan Rosidah  (2003 : 45)).
Dari penjelasan diatas dapat digaris bawahi, bahwa dengan dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai tidak lepas dari peranan lingkungan kerja internal yang baik, nyaman dan harmonis, sehingga para pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif dan efesien dan tujuan organisasi akan tercapai.
Atas dasar beberapa pendapat para ahli, teori yang tersusun dalam kerangka pemikiran tersebut, disusun dalam model kerangka pemikiran, yaitu sebagai berikut :



Gambar 1.1
Skema Kerangka Pemikiran

Lingkungan Kerja dan Prestasi Kerja

1.5.2 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka penulis mengemukakan hipotesis bahwa “Lingkungan Kerja Internal Berperan Dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai”.
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Kantor Regional III Badan Kepegawaian Negara (B K N) dengan alamat di Jalan Surapati no.10 Telp. (022) 7272021, 7208885 Bandung.

Waktu penelitian yang penulis laksanakan yaitu antara bulan April sampai dengan bulan Juli 2006.
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Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian
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